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SUMMARY

EKO ADI PURNOMO. The Efficacy of Red Betel (Piper crocatum Ruiz & 

Pav) Extract Against Cabbage Caterpillars Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera: 

Plutellidae) (Supervised by EFFENDI and ROSDAH THALIB).

The research was carried out at entomological Iaboratory, Department of 

Plant Pests and Diseases, Faculty of Agricultural Sriwijaya University, form

March 2013 to September 2013.

This experiments were conducted to investigate effect extract of red betel

on P. xy!ostella larvae mortality. The experiment method was arranged in a

completely randomized design with 6 treatments and 4 replications. Treatment

consisted of 6 levels of concentration: A: as control, B: piper crocatum extract

7%, C: red betel extract 8%, D: red betel extract 9%. E: red betel extract 10%,

F: red betel extract 11%.

The results showed that the extract of red betel leaf can be used as

antifeedent and had a low toxicity against P. xylostella larvae, at a dose of 7%-

11% could only cause a mortality of 27.5% -32.5% of test insects. Red betel leaf

extract could cause abnormal growth such as blackish brown of cocoon, smaller 

size of pupae and pupal easily detached ffom cocoon. Imago formed abnormal 

wings, legs and antennae.
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RINGKASAN

EKO ADI PURNOMO. Efikasi Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper crocatum 

Ruiz & Pav) Terhadap Ulat Kubis Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera: 

Plutellidae) (Dibimbing oleh EFFENDY dan ROSDAH THALIB).

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Maret

2013 sampai September 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas (daya racun) ekstrak

daun sirih merah terhadap mortalitas larva P. xylostella. Penelitian ini

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 6 perlakuan dan 4

ulangan. Perlakuan terdiri dari 6 tingkatan konsentrasi yang terdiri atas: A:

kontrol, B: konstrasi ekstrak daun sirih merah 7%, C: konsentrasi ekstrak daun

sirih merah 8%, D: konsentrasi ekstrak daun sirih merah 9%, E: kosentrasi ekstrak

daun sirih merah 10% dan F: konstrasi ekstrak daun sirih merah 11%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun sirih merah dapat 

sebagai antifeedent dan memiliki toksisitas yang rendah terhadap mortalitas larva 

P. xylostella dosis 7%-l 1% hanya dapat membunuh 27,5%-32,5% serangga uji. 

Ekstrak daun sirih merah dapat menyebabkan pertumbuhan tidak normal seperti 

pupa yang terbentuk berwarna coklat kehitaman, ukuran pupa lebih kecil dan pupa 

mudah terlepas dari kokonnya. Imago yang terbentuk memiliki sayap, tungkai 

dan antena yang abnormal.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran merupakan komoditas penting dalam mendukung ketahanan pangan 

Komoditas ini memiliki keragaman yang luas dan berperan sebagai 

sumber karbohidrat, protein nabati, vitamin dan mineral yang bernilai ekonomi 

tinggi. Produksi sayuran Indonesia meningkat setiap tahun dan konsumsinya tercatat 

44 kg/kapita/tahun (Suwandi, 2009). Menurut Adiyoga (1999), Laju pertumbuhan 

produksi sayuran di Indonesia berkisar antara 7,7-24,2%/tahun.

Sawi merupakan jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat Indonesia. 

Tanaman sawi mampu tumbuh baik di dataran rendah maupun dataran tinggi 

(Rukmana, 2002). Caisin merupakan jenis sawi yang banyak dibudidayakan, karena 

umur panen yang relatif singkat dan mudah dibudidaya (Herman, 2002).

Budidaya caisin sering menghadapi kendala, diantaranya adanya serangan 

organisme pengganggu tanaman terutama oleh hama ulat daun yang merupakan 

salah satu faktor pembatas produksi caisin (Rukmana, 1994). Plutella xylostella (L.) 

(Lepidoptera: Plutellidae) merupakan hama utama yang merusak tanaman 

Brassicaceae, terutama kubis, sawi, kembang kol, pakchoi, selada dan caisin di 

Indonesia (Herlinda et ah, 2004). Penyebarannya bersifat kosmopolit yang tersebar 

di dataran tinggi maupun dataran rendah dan dapat mengakibatkan kehilngan hasil 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Talekar & Shelton, 1993; Dadang & 

Ohsawa, 2002). Menurut Rukmana (2004), larva P. xylostella dapat menyebabkan

nasional.

1
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kerusakan mencapai 85-100% pada tanaman kubis dan caisin terutama pada musim

kemarau.

Saat ini pengendalian larva P. xyloslella umumnya masih menggunakan

Pengendalian denganinsektisida sintetik (Setiawati & Sastrosiswojo, 1995). 

menggunakan insektisida sintetik merupakan cara yang paling mudah dan hasilnya 

akan tampak jelas dalam waktu yang singkat (Untung, 1993). Penggunaan pestisida 

kurang bijaksana akan menimbulkan resistensi hama, muncul hama baru, 

terbunuhnya jasad bukan sasaran dan pencemaran lingkungan (Untung, 1987). 

Beberapa peneliti di luar negeri maupun di Indonesia melaporkan bahwa P.

yang

xylostella ini telah resisten terhadap insektisida, seperti senyawa fosfat organik dan 

piretroid sintetik dan lain-lain (Tabashnik, 1991; Shelton et al., 2000; Zhao et al., 

2002; Listyaningrum et al, 2003; Herlinda, 2005). Pencarian insektisida alternatif 

yang lebih aman bagi lingkungan sangat dibutuhkan, antara lain insektisida yang 

bahan aktifnya berasal dari tumbuhan atau insektisida nabati (Kasmara, 2004).

Insektisida nabati dipilih karena relatif mudah terurai dan tidak

membahayakan baik bagi manusia maupun lingkungan (Baringbing et al., 1999).

Senyawa bioaktif yang diaplikasikan ke tanaman tidak berpengaruh terhadap

fotosintesa, pertumbuhan atau aspek fisiologi tanaman lainnya. Senyawa bioaktif

berpengaruh terhadap sistem saraf, keseimbangan hormon, reproduksi, antifeedant, 

penarik dan sistem pernapasan organisme pengganggu tumbuhan (Martono, 1994).

Tanaman yang berpotensi sebagai insektisida nabati adalah sirih merah. 

Daun tanaman Piper crocatum Ruiz & Pav banyak mengandung senyawa kimia, 

antara lain minyak atsiri, hidroksikavicol, kavicol, kavibetol, karvakrol, eugenol,
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cineole, caryofelen, kadimen estragol, terpenena, dan fenil propada. Daun sirih 

merah juga mengandung fitokimia alkoloid, saponin, tanin dan flavonoid sebagai 

hasil metabolit sekunder (Indri et al., 2008). Ngaisah (2007), melaporkan bahwa 

kadar minyak atsiri daun sirih merah dengan metode pemisahan destilasi stahl adalah 

sebesar 0.727% (v/b). Menurut Manoi (2007) daun sirih merah dapat digunakan 

sebagai insektisida nabati. Menurut Yulianti et al. (2010) bahwa ekstrak etanolik 

daun sirih merah berpotensi sebagai antikanker. Menurut Juliantina et al. (2009), 

ekstrak etanol sirih merah (Piper crocatum) mempunyai efek antibakteri terhadap 

bakteri gram positif {Staphylococcus aureus ATCC 25923) dan terhadap gram 

negatif (Escherichia coli ATCC 35218). Berdasarkan uraian tersebut, perlu 

diadakan penelitian tentang pengaruh ekstrak daun sirih merah terhadap ulat daun 

kubis P. xylostella.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun sirih merah terhadap larva

P. xylostella.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas (daya racun) ekstrak 

daun sirih merah terhadap larva P. xylostella.

D. Hipotesis

Diduga ekstrak sirih merah merupakan insektisida botani dan 

toksisitas yang tinggi terhadap larva P. xylostella.

mempunyai
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E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tambahan 

terhadap bioinsektisida yang aman, efektif dan tidak mencemari lingkungan demi 

terciptanya sistem pertanian yang berkelanjutan.
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